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Abstract

This research aims to develop and implement a website-based Education Development Contribution (SPP)
payment information system at SMA Negeri 1 Watubangga using the Waterfall method. The general problem faced
is the management of conventional SPP payments which is inefficient, prone to errors, and lacks transparency. In
particular, SMA Negeri 1 Watubangga experienced difficulties in manually recording SPP payments which
resulted in data accumulation, loss of payment cards, and errors in presenting reports. Needs analysis was carried
out through interviews and observations with related parties, resulting in functional requirements such as student
data management, SPP bill management, printing proof of payment, and payment reports that can be accessed by
the school principal. Coding is done using HTML, CSS, JavaScript, and PHP, with a MySQL database. The
WhiteBox test results show that this system is free from errors with cyclomatic complexity, region and independent
path values of 52. A total of 14 flowgraphs received good validation. User Acceptance Test (UAT) testing with 36
respondents, including treasurers, school principals and students, showed positive results with a final score of
64%, indicating this system is good and feasible to implement. Implementation of this system increases efficiency
and transparency in managing SPP payments, as well as making access to information easier for students and
schools. Challenges in user adaptation to new systems can be overcome with intensive training. This research
proves that information technology can provide an effective solution in managing SPP payments and can be used
as a model for other schools that face similar challenges.

Keywords: Information System, SMA Negeri 1 Watubangga, SPP Payment, Website, Waterfall.

PENERAPAN SISTEM INFORMASI PEMBAYARAN SPP BERBASIS WEBSITE DI
SMA NEGERI 1 WATUBANGGA MENGGUNAKAN METODE WATERFALL
UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI DAN TRANSPARANSI

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan sistem informasi pembayaran Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP) berbasis website di SMA Negeri 1 Watubangga menggunakan metode Waterfall.
Masalah umum yang dihadapi adalah pengelolaan pembayaran SPP secara konvensional yang tidak efisien, rentan
terhadap kesalahan, dan kurang transparan. Secara khusus, SMA Negeri 1 Watubangga mengalami kesulitan dalam
pencatatan manual pembayaran SPP yang menyebabkan penumpukan data, kehilangan kartu pembayaran, dan
kesalahan dalam penyajian laporan. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dan observasi dengan pihak
terkait, menghasilkan kebutuhan fungsional seperti manajemen data siswa, pengelolaan tagihan SPP, pencetakan
bukti pembayaran, dan laporan pembayaran yang dapat diakses oleh kepala sekolah. Pengkodean dilakukan
menggunakan HTML, CSS, JavaScript, dan PHP, dengan basis data MySQL. Hasil pengujian WhiteBox
menunjukkan bahwa sistem ini bebas dari kesalahan dengan nilai cyclomatic complexity, region, dan independent
path sebesar 52. Sebanyak 14 flowgraf mendapatkan validasi yang baik. Pengujian User Acceptance Test (UAT)
dengan 36 responden, termasuk bendahara, kepala sekolah, dan siswa, menunjukkan hasil yang positif dengan
nilai akhir sebesar 64%, menunjukkan sistem ini baik dan layak diterapkan. Implementasi sistem ini meningkatkan
efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan pembayaran SPP, serta mempermudah akses informasi bagi siswa
dan pihak sekolah. Tantangan dalam adaptasi pengguna terhadap sistem baru dapat diatasi dengan pelatihan yang
intensif. Penelitian ini membuktikan bahwa teknologi informasi dapat memberikan solusi efektif dalam
pengelolaan pembayaran SPP dan dapat dijadikan model bagi sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa.

Kata kunci: Pembayaran SPP, Sistem Informasi, SMA Negeri 1 Watubangga, Website, Waterfall.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
manusia akan teknologi informasi yang dapat
memberikan kemudahan dalam melakukan aktivitas
agar lebih efektif dan efisien, teknologi informasi
telah diterapkan di berbagai aspek, terutama dalam
bidang pendidikan. Tujuannya adalah untuk
mempermudah pekerjaan manusia yang semula
dilakukan secara konvensional menjadi sistem yang
terkomputerisasi [1], [2]. Salah satu penerapannya
adalah pada kegiatan pelayanan administrasi
pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan
(SPP) [3]. Secara umum, sumber biaya pendidikan
sekolah berasal dari tiga sumber, yakni pemerintah,
orang tua, dan masyarakat. SPP merupakan sumber
dana dari orang tua yang dibayarkan siswa tiap
semesternya [4].

Saat ini, kebanyakan sekolah  masih
menggunakan sistem pembayaran konvensional,
termasuk SMA Negeri 1 Watubangga. SMA Negeri 1
Watubangga adalah satuan pendidikan jenjang
menengah atas yang terletak di Komp. Camat
Watubangga, Kec. Watubangga, Kab. Kolaka,
Sulawesi Tenggara. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pihak sekolah, terdapat 531 siswa dan staf
yang bertugas menagih pembayaran SPP berjumlah
dua orang, tetapi yang merekap datanya hanya satu
orang Yyaitu bendahara. Hal ini menyebabkan
pencatatan pembayaran SPP secara konvensional
dianggap kurang efektif dan efisien [5], [6].

Sistem pembayaran SPP yang ada sekarang
masih menggunakan kartu yang telah dibagikan satu
per satu ke setiap siswa. Masalah pencatatan data
pembayarannya masih menggunakan buku besar
untuk merekap pembayaran SPP siswa, Yyang
mengakibatkan penumpukan data [7]. Selain itu, jika
siswa kehilangan kartu SPP, bendahara akan
mengalami kesulitan mengetahui data pembayaran
yang sudah dilakukan sebelumnya, karena bendahara
harus memeriksa kembali buku besar, yang tentunya
tidak efektif dan efisien sehingga menyebabkan
kurang optimalnya pelayanan terhadap siswa [8].

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak
sekolah, dibutuhkan suatu pengalihan dan perubahan
proses pengolahan data pembayaran SPP yang
dilakukan secara konvensional menjadi sebuah
sistem yang terkomputerisasi dengan memanfaatkan
teknologi informasi yang sudah ada. Hal ini
diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang
dialami serta dapat berkontribusi bagi peningkatan
kinerja bagian keuangan [9], [10].

Oleh karena itu, perlu dibuatkan sebuah sistem
informasi yang dapat memudahkan bendahara saat
siswa melakukan transaksi pembayaran SPP, agar
pelayanan yang diberikan bisa lebih maksimal dan
meminimalisir kesalahan data dalam penyajian
laporan [11], [12]. Sistem informasi pembayaran SPP
berbasis web ini diharapkan dapat mengoptimalkan

bendahara ketika memberikan pelayanan kepada
siswa serta dapat meminimalisir kesalahan data
ketika memberikan laporan pembayaran SPP kepada
kepala sekolah akan lebih akurat [13], [14]. Jika
bendahara masih melakukan cara konvensional
ketika memberikan pelayanan dan penyajian laporan,
maka akan terjadi kesalahan-kesalahan berulang yang
tidak disengaja [15], [16].

Berdasarka latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penelitian ini berjudul “Penerapan
Sistem Informasi Pembayaran SPP Berbasis Website
di SMA Negeri 1 Watubangga Menggunakan Metode
Waterfall untuk Meningkatkan Efisiensi dan
Transparansi” yang diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan yang ada di SMA
Negeri 1 Watubangga.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
pengembangan sistem informasi pembayaran SPP
berbasis website ini mengadopsi dari metode
Waterfall [17]-[20]. Metode Waterfall adalah salah
satu model pengembangan perangkat lunak yang
mengalir secara linear dan berurutan, di mana setiap
tahap harus diselesaikan sebelum tahap berikutnya
dimulai [21]. Berikut adalah penjelasan mendalam
mengenai tahapan metode Waterfall yang digunakan
dalam penelitian ini:
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PENGUMPULAN DATA
MELALUI WAWANCARA,
OBSERVASI, DAN STUDI

PUSTAKA

ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM
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PERANCANGAN +— DESIGN
A 4
PENGKODEAN ¢ BAHASA PEMROGRAMAN
PHP
A4
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Gambar 1. Tahapan penelitian
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2.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data dan
informasi mengenai kebutuhan sistem dari berbagai
sumber, seperti wawancara dengan pihak sekolah,
observasi proses pembayaran SPP yang sedang
berjalan, serta studi literatur terkait. Tujuan dari tahap
ini adalah untuk memahami secara menyeluruh apa
saja kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari
sistem yang akan dikembangkan. Hasil dari analisis
kebutuhan ini akan menjadi dasar untuk perancangan
sistem.

2.2. Perancangan

Setelah kebutuhan sistem terdefinisi dengan
baik, tahap berikutnya adalah merancang sistem
secara detail. Perancangan mencakup desain
arsitektur sistem, desain basis data, dan desain
antarmuka pengguna. Pada tahap ini, dibuat juga
diagram-diagram seperti Data Flow Diagram (DFD)
untuk mempermudah pemahaman struktur dan alur
kerja sistem. Perancangan ini bertujuan untuk
memastikan  bahwa semua kebutuhan telah
diakomodasi dalam desain sistem yang akan
dikembangkan.

2.3. Pengkodean

Tahap pengkodean adalah proses
menerjemahkan desain sistem ke dalam kode
program. Pada tahap ini, dilakukan pengembangan
komponen-komponen perangkat lunak sesuai dengan
desain yang telah dibuat sebelumnya. Pengkodean
dilakukan menggunakan bahasa pemrograman dan
teknologi yang relevan untuk pengembangan aplikasi
web, seperti HTML, CSS, JavaScript, dan PHP.
Pengkodean ini  harus  mengikuti  standar
pemrograman yang baik agar mudah dipahami dan
dikelola di kemudian hari.

2.4, Pengujian

Setelah sistem selesai diimplementasikan,
dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Pengujian mencakup pengujian unit,
pengujian integrasi, pengujian sistem, dan User
Acceptance Testing (UAT). Pengujian unit dilakukan
untuk menguji setiap komponen secara terpisah,
sementara pengujian integrasi menguji interaksi
antara komponen. Pengujian sistem memastikan
bahwa seluruh sistem berfungsi dengan baik, dan
User Acceptance Testing (UAT) melibatkan
pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem
memenuhi kebutuhan mereka sesuai range yang ada
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Range persetujuan pengguna

No Keterangan Range

1 Kurang 0%-25%

2 Cukup 26%-50%
3 Baik 51%-75%
4 Sasngat Baik 76%-100%

2.5. Implementasi

Tahap terakhir adalah implementasi sistem ke
lingkungan operasional. Implementasi melibatkan
instalasi dan konfigurasi sistem pada server yang
akan digunakan oleh sekolah. Setelah sistem
diimplementasikan, dilakukan pelatihan kepada
pengguna untuk memastikan bahwa mereka dapat
menggunakan sistem dengan efektif. Selain itu,
dilakukan pemantauan dan pemeliharaan secara
berkala untuk memastikan sistem berjalan dengan
baik dan mengatasi masalah yang mungkin timbul.
Implementasi yang baik akan memastikan bahwa
sistem dapat berfungsi secara optimal dan
memberikan manfaat yang maksimal bagi pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis kebutuhan melalui
wawancara dan observasi dengan pihak terkait,
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil analisis kebutuhan
Kebutuhan Fungsional

Admin

o Menginput data siswa: Admin harus dapat memasukkan data
siswa baru, mengedit data siswa yang ada, dan menghapus
data siswa yang tidak lagi relevan.

e Menginput data user: Admin harus dapat mengelola data
pengguna sistem, termasuk pembuatan akun baru, perubahan
hak akses, dan penghapusan akun.

e Menginput data tahun ajaran: Admin harus dapat
menambahkan dan mengelola informasi tentang tahun
ajaran, seperti periode mulai dan berakhirnya tahun ajaran.

e Menginput data kelas: Admin harus dapat mengelola data
kelas, termasuk penambahan kelas baru, pengeditan
informasi kelas, dan penghapusan kelas.

Bendahara

e Mengelola tagihan pembayaran SPP: Bendahara harus dapat
membuat dan mengatur tagihan pembayaran SPP untuk
setiap siswa, termasuk penjadwalan dan pengelompokan
tagihan berdasarkan kelas atau tahun ajaran.

e Mencetak bukti pembayaran: Bendahara harus dapat
mencetak bukti pembayaran setelah transaksi dilakukan oleh
siswa, sehingga siswa memiliki tanda terima resmi.

o Mencetak laporan: Bendahara harus dapat mencetak laporan
pembayaran SPP secara periodik, seperti laporan bulanan
atau semesteran, yang mencakup detail pembayaran yang
telah dilakukan oleh siswa.

Siswa

o Melakukan pembayaran SPP: Siswa harus dapat melakukan
pembayaran SPP melalui sistem, baik melalui transfer bank,
pembayaran online, atau metode lain yang telah ditentukan.

o Mencetak bukti pembayaran: Setelah pembayaran dilakukan,
siswa harus dapat mencetak bukti pembayaran sebagai tanda
bahwa pembayaran telah diterima dan tercatat dalam sistem.

Kepala Sekolah

o Melihat dan mencetak laporan pembayaran: Kepala sekolah
harus dapat mengakses dan mencetak laporan pembayaran
SPP untuk memantau keuangan sekolah dan memastikan
bahwa semua pembayaran dilakukan sesuai jadwal.

Kebutuhan Non-Fungsional

e Keamanan: Sistem harus memiliki mekanisme keamanan
yang kuat untuk melindungi data siswa dan transaksi
pembayaran, termasuk autentikasi pengguna dan enkripsi
data.

o Keandalan: Sistem harus dapat beroperasi secara konsisten
dan andal, dengan waktu henti yang minimal untuk
memastikan ketersediaan layanan bagi pengguna.
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o Kinerja: Sistem harus dapat menangani sejumlah besar data
dan pengguna secara efisien tanpa penurunan Kinerja yang
signifikan.

o Skalabilitas: Sistem harus dapat dengan mudah diperluas
untuk menangani peningkatan jumlah pengguna atau data di
masa depan.

e Kemudahan Penggunaan: Antarmuka pengguna harus
dirancang agar mudah digunakan oleh semua pengguna,
termasuk admin, bendahara, siswa, dan kepala sekolah.

Dengan mempertimbangkan kebutuhan
fungsional dan non-fungsional di atas, sistem

informasi pembayaran SPP berbasis web ini
diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan
efisien untuk mengelola pembayaran SPP di SMA
Negeri 1 Watubangga.

Hasil dari perancangan sistem dimodelkan
menggunakan pemodelan Data Flow Diagram
(DFD). DFD digunakan untuk menggambarkan
interaksi antara pengguna dengan sistem yang
dirancang. Actor yang terlibat pada sistem ini terdiri
dari 4 aktor yaitu, admin, bendahara, siswa, dan
kepala sekolah.

BENDAHARA

BUKTI PEMBAYARAN
LAPORAN PEMBAYARAN

DATA USER

ADMIN DATA TAHUN AJARAN

DATA SISWA

SISTEM INFORMASI \

DATA KELAS PEMBAYARAN SPP

PEMBAYARAN SPP

TAGIHAN SPP

TAGIHAN SPP
KWITANSI PEMBAYARAN

SISWA

BUKTI PEMBAYARAN

LAPORAN PEMBAYARAN SPP

KEPALA SEKOLAH

Gambar 2. Diagram konteks

Proses pengkodean melibatkan beberapa
langkah penting untuk memastikan bahwa semua
kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah
diidentifikasi pada tahap analisis kebutuhan dapat
terimplementasi dengan baik.

Front-End Back-End

Gambar 3. Pengkodean program

Pertama, struktur dasar aplikasi web dibangun
menggunakan HTML untuk membuat kerangka
halaman, CSS untuk mengatur tata letak dan gaya
visual, serta JavaScript untuk menambahkan
interaktivitas pada halaman web. Hal ini memastikan
bahwa antarmuka pengguna (UI) sistem dapat
berfungsi dengan baik dan mudah digunakan oleh
admin, bendahara, siswa, dan kepala sekolah.

Selanjutnya, backend sistem dikembangkan
menggunakan PHP untuk menangani logika bisnis
dan komunikasi dengan basis data. Basis data yang
digunakan adalah MySQL, yang berfungsi untuk
menyimpan semua data terkait, seperti data siswa,
data pembayaran SPP, data pengguna, dan data
laporan. Pada tahap ini, koneksi antara aplikasi web

dan basis data diatur dengan baik untuk memastikan

bahwa data dapat diakses dan dikelola secara efisien.
Fitur-fitur utama yang telah dikembangkan

dalam pengkodean mencakup:

a. Manajemen Data Siswa: Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4 Admin dapat
menginput, mengedit, dan menghapus data
siswa melalui formulir yang disediakan pada
halaman web. Data siswa yang dimasukkan
akan disimpan di basis data dan dapat diakses
kembali jika diperlukan.

1= o

I BT

o3
Gambar 4. Halaman inout data siswa

b. Manajemen Tagihan SPP: Bendahara dapat
membuat dan mengelola tagihan pembayaran
SPP untuk setiap siswa (seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5). Tagihan ini dapat
dilihat oleh siswa melalui akun mereka masing-
masing dan melakukan pembayaran sesuai
dengan jumlah yang ditagihkan.
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Laporan Tagihan SPP

Gambar 5. Halaman input data tagihan

Notifikasi Bukti Pembayaran: Setelah siswa
melakukan pembayaran, sistem secara otomatis
mengirimkan bukti pembayaran melalui email
yang dapat dicetak oleh siswa dan bendahara.
Bukti pembayaran ini berisi detail transaksi
yang telah dilakukan (Gambar 6).

Informasi Pembayaran SPP -

p*
2309280001 Kotak Masuk <

@% SMAN 1Watubangga 21
QY |epadasaya v

Halo, ADELIA ANANDA F.

Terimakasih telah melakukan pembayaran
SPP dengan data sebagai berikut

No. Bayar : 2309280001
NIS 214810
Nama : ADELIA ANANDA F.

:2023-09-28
Rp. 200.000

Tanggal Bayar
Jumlah
Terimakasih

Gambar 6. Halaman notifikasi pembayaran

Laporan Pembayaran: Berdasarkan pada
Gambar 7, bendahara dapat mencetak laporan
pembayaran SPP secara periodik. Laporan ini
mencakup semua transaksi pembayaran yang
telah dilakukan oleh siswa selama periode
tertentu dan dapat digunakan untuk audit dan
pelaporan ke kepala sekolah.

=1
Gambar 7. Halaman laporan pembayaran SPP

e.  Akses Laporan oleh Kepala Sekolah: Terlihat
pada Gambar 9, kepala sekolah memiliki akses
khusus untuk melihat dan mencetak laporan
pembayaran. Hal ini memudahkan kepala

sekolah untuk memantau keuangan sekolah dan
semua

memastikan  bahwa
dilakukan sesuai jadwal.

pembayaran

Gambar 9. Halaman laporan pengeluaran SPP

Setelah  sistem selesai dibangun maka
selanjutnya sistem tersebut akan diuji untuk
mengetahui apakah sistem yang sudah dibangun telah
layak digunakan atau belum. Pengujian yang
dilakukan menggunakan white box testing.

Tabel 3. Rekapitulasi hasil white box testing

Cyclomatic  Region  Independent
No  Flowgraph complexity (R) path
1 Home 2 2 2
2 Login 2 2 2
3 Register 2 2 2
4 Menu utama 3 3 3
bendahara
5 Menu user 5 5 5
6  Menu tahun 5 5 5
ajaran
7 Menu kelas 5 5 5
8 Menu data 5 5 5
siswa
9 Menu 6 6 6
pembayaran
10 Menu 2 2 2
tagihan
11 Menu 3 3 3
laporan
12 Menu utama 3 3 3
siswa
13 Menu utama 4 4 4
kepsek
jumlah 47 47 47

Pada tabel 3 di atas, berdasarkan hasil pengujian
whitebox testing yang didapatkan bernilai sama untuk
jumlah cyclomatic =47, region=47, dan independent
path= 47 maka ditarik kesimpulan dari pengujian
tersebut menujukan bahwa alur logika sistem
informasi pembayaran SPP berbasis web ini sudah
benar dan sesuai dengan logika pada kode program,
serta bebas dari kesalahan.



202 Jurnal Teknik Informatika (JUTIF), Vol. 5, No. 4, August 2024, pp. 197-204

Tabel 4. Hasil presentase pertanyaan UAT

No  Kriteria Pertanyaan Nilai rata-rata Persentase
. . 135/36 3,75/5x100%

1 Apakah penggunaan tipe dan ukuran huruf mudah dibaca? =375 =75%
2 Desain Apakah penggunaan icon atau gambar pada website mewakili? igg(gﬁ 260020//05 x100%
. 104/36 2,88/5x100%

5 )

3 Apakah penggunaan warna atau background sudah sesuai? =288 —5704
! . . 109/36 3,02/5x100%

4 Apakah fitur atau layanan mudah dipahami? =302 ~60%
5 Layanan Apakah website boleh menggantikan buku catatan pembayaran? 384:;6 i?gol/f x100%
] . 110/36 3,05/5x100%

6 Apakah fitur atau layanan sudah sesuai? =305 =61%
. . . 96/36 2,66/5x100%

7 Apakah lebih mudah dalam pencarian data tagihan? =266 =539
8 Efisiensi Apakah lebih mudah dalam pelaporan atau cek riwayat pembayaran? 267/:;6 277;0//05 x100%
- 109/36 3,02/5x100%

9 Apakah lebih cepat dalam proses pembayaran SPP? =302 ~60%

Pada tabel 4 yang merupakan hasil persentase
pertanyaan user acceptance test, dapat disimpulkan
bahwa rata-rata persentase dengan kategori desain
yaitu 64% (hasil penjumlahan [75%+60%+57%] /
banyaknya pertanyaan), rata-rata persentase dengan
kategori layanan yaitu 66% (hasil penjumlahan
[60%+76%+61%] / banyaknya pertanyaan), rata-rata
persentase dengan kategori efisiensi yaitu 63% (hasil
penjumlahan  [53%+75%+60%] / banyaknya
pertanyaan), dan total persentase pertanyaan dengan
semua kategori yaitu 64%. Berdasarkan hasil dari
total persentase, maka website baik digunakan
berdasarkan range yang terdapat pada tabel 1.

4. DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
dan menerapkan sistem informasi pembayaran SPP
berbasis website di SMA Negeri 1 Watubangga
dengan menggunakan metode Waterfall. Berdasarkan
hasil analisis kebutuhan, sistem ini dirancang untuk
memenuhi berbagai kebutuhan fungsional dan non-
fungsional yang diidentifikasi dari wawancara dan
observasi dengan pihak terkait. Sistem ini bertujuan
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
sekolah dalam mengelola pembayaran SPP secara
konvensional, yang seringkali tidak efisien dan rentan
terhadap kesalahan.

Implementasi sistem informasi pembayaran
SPP berbasis website ini membawa beberapa
keuntungan yang signifikan. Pertama, sistem ini
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data
pembayaran. Sebelumnya, pencatatan pembayaran
dilakukan secara manual menggunakan buku besar
dan kartu pembayaran, yang tidak hanya memakan
waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan. Dengan
sistem terkomputerisasi, data dapat dikelola dengan
lebih cepat dan akurat, serta dapat diakses kapan saja
oleh pihak yang berwenang. Kedua, sistem ini
meningkatkan transparansi dalam proses
pembayaran. Kepala sekolah dapat memantau
laporan pembayaran secara real-time, sehingga
memudahkan dalam pengawasan dan pengambilan
keputusan terkait keuangan sekolah. Selain itu, siswa

dan orang tua dapat melihat riwayat pembayaran
secara online, yang meningkatkan kepercayaan
mereka terhadap sistem administrasi sekolah.

Hasil pengujian WhiteBox menunjukkan bahwa
alur logika sistem ini sudah benar dan sesuai dengan
logika yang ada pada kode program, serta bebas dari
kesalahan. Validasi flowgraf untuk berbagai menu
yang ada dalam sistem menunjukkan bahwa setiap
fungsi bekerja sesuai dengan yang diharapkan.
Pengujian User Acceptance Test (UAT) yang
melibatkan 36 responden dari bendahara, kepala
sekolah, dan siswa menunjukkan hasil yang positif.
Dengan nilai akhir sebesar 64%, sistem ini dinilai
baik dan layak wuntuk diterapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengguna merasa sistem ini
membantu dalam pengolahan data pembayaran dan
pengeluaran, serta mengoptimalkan pelayanan
terhadap siswa.

Namun, dalam proses implementasi, beberapa
tantangan muncul. Salah satu tantangan utama adalah
adaptasi pengguna terhadap sistem baru. Pengguna
yang terbiasa dengan sistem konvensional mungkin
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan sistem
baru ini. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan dan
pendampingan intensif perlu dilakukan untuk
memastikan semua pengguna dapat memanfaatkan
sistem dengan optimal. Selain itu, masalah teknis
seperti koneksi internet yang tidak stabil di beberapa
daerah juga menjadi tantangan. Untuk mengatasi hal
ini, perlu dipertimbangkan penggunaan teknologi
yang dapat bekerja secara offline dan melakukan
sinkronisasi data saat koneksi internet tersedia.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
teknologi informasi dalam pengelolaan pembayaran
SPP dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi.
Namun, untuk memastikan keberlanjutan dan
kesuksesan sistem ini, diperlukan dukungan
berkelanjutan dari pihak sekolah, termasuk dalam hal
pemeliharaan sistem dan pembaruan perangkat lunak.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi integrasi sistem ini dengan aplikasi
pembayaran digital yang lebih luas, seperti mobile
banking atau e-wallet, untuk memberikan lebih
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banyak pilihan kepada pengguna dalam melakukan
pembayaran. Selain itu, studi lebih lanjut juga dapat
dilakukan untuk mengukur dampak jangka panjang
dari penerapan sistem ini terhadap kinerja keuangan
dan administrasi sekolah.

Secara keseluruhan, penelitian ini telah
membuktikan bahwa sistem informasi pembayaran
SPP berbasis website dapat menjadi solusi efektif
untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
pengelolaan pembayaran SPP di SMA Negeri 1
Watubangga. Implementasi yang berhasil dari sistem
ini diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah-
sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian WhiteBox yang
telah dilakukan, didapatkan hasil yang sama untuk
jumlah cyclomatic complexity = 52, region = 52, dan
independent path = 52. Kesimpulan dari pengujian
tersebut menunjukkan bahwa alur logika sistem
informasi pembayaran SPP berbasis website ini sudah
benar dan sesuai dengan logika yang ada pada kode
program, serta bebas dari kesalahan. Sebanyak 14
flowgraf, yaitu Home, Login, Registrasi, Menu utama
bendahara, Menu user, Menu tahun ajaran, Menu
kelas, Menu siswa, Menu pembayaran, Menu tagihan,
Menu pengeluaran, Menu laporan, Menu utama
siswa, dan Menu utama kepala sekolah, mendapatkan
validasi yang baik.

Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance
Test (UAT) yang telah dilakukan, didapatkan hasil
perhitungan kuesioner dari 36 orang responden yang
terdiri dari bendahara, kepala sekolah, dan siswa.
Dengan menggunakan sebanyak 9 (sembilan)
pertanyaan, diperoleh hasil akhir sebesar 64% dan
masuk dalam kategori baik untuk diterapkan. Sistem
ini menjadi solusi yang dapat membantu dalam
pengolahan data, khususnya data pembayaran dan
pengeluaran, serta dapat mengoptimalkan pelayanan
terhadap siswa dan menampilkan informasi seputar
pembayaran siswa.

Dengan demikian, sistem informasi pembayaran
SPP berbasis website di SMA Negeri 1 Watubangga
telah terbukti layak diterapkan dan dapat memberikan
manfaat dalam meningkatkan efisiensi  dan
transparansi proses pembayaran SPP di sekolah
tersebut.
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